





A. Latar Belakang 
Saat kita mendengar kata komik, yang terbersit dalam pikiran kita 
adalah buku cerita bergambar. Namun di masa sekarang ini komik dapat kita 
jumpai dalam bentuk komik online di internet. Komik termasuk ke dalam 
salah satu karya sastra yang tercipta dari imajinasi pengarang itu sendiri. 
Komik menggunakan gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa 
hingga membentuk alur cerita dan dilengkapi dengan teks singkat. Komik 
memiliki cerita yang saling berkaitan disajikan dengan gambar, membuat 
penggemar komik banyak dari kalangan anak-anak.  
Komik memang bacaan yang dibutuhkan di usia anak-anak sekarang 
ini, daripada bermain gadget yang dapat membahayakan mereka untuk 
mengakses hal-hal yang berbahaya. Seperti kita ketahui bahwasannya komik 
sangat mudah kita jumpai di toko-toko buku. Terdapat berbagai macam komik 
dengan berbagai macam cerita pula. Ada juga tempat yang menyewakan 
komik, seperti halnya perpustakaan. Bedanya, di tempat itu hanya 
menyewakan komik untuk dibaca para pengunjungnya dan pengunjung harus 
membyara biaya sewa komik dihitung per hari.  
Di dalam komik, didominasi oleh gambar-gambar yang seolah-olah 
berbicara dan gambar tersebut membentuk sebuah narasi cerita komik, komik 
termasuk ke dalam kategori sastra anak karena ceritanya yang dikagumi anak-




mengekspresikan berbagai gagasan, pemikiran, atau maksud tertentu. Gagasan 
yang diungkapkan tersebut dapat berbentuk cerita fiksi, historis, amupun 
faktual. Semuanya dikemas dalam gambar-gambar yang disertai keterangan 
berisi cerita singkat yang dikemas semenarik mungkin agar menarik minat 
pembaca khususnya anak-anak. 
Secara disadari maupun tidak, komik dapat memberikan pengaruh 
terhadap perilaku psikologis kepada pembacanya. Hal ini karena sifat komik 
yang dapat memberikan pengaruh secara langsung bagi pembacanya. Elemen 
yang ada di dalam komik seperti gambar, cerita singkat, dan humor menarik 
minat dan melibatkan emosi pembaca secara mendalam. Namun, komik 
mungkin juga dapat memberikan dampak negatif bagi pembacanya apabila 
komik tersebut bermuatan kekerasan, pornografi, maupun gaya hidup yang 
negatif. 
Di masa seperti ini, banyak sekali dijumpai komik yang berisi gambar 
tidak sepantasnya dan juga cerita menyimpang yang tidak layak untuk 
dikonsumsi oleh anak-anak. adanya unsur kekerasan yang secara langsung 
diceritakan didalamnya dan juga unsur pornografi yang kerapkali mewarnai 
gambar yang ada di dalam komik tersebut. Banyak ditemukan komik yang 
memiliki tokoh dengan busana seksi. Yang hal tersebut dilihat secara langsung 
oleh anak-anak dan dapat mempengaruhi perilaku maupun psikis anak-anak. 
Kekerasan yang ada di dalam komik seperti memukul, menendang, 
berkelahi, dan semacamnya dapat memancing insting anak-anak untuk 
melakukan hal yang sama di kehidupan nyata. Karena mereka berpikir 




dilakukan ditambah lagi tokoh favorit mereka di komik juga melakukan hal 
yang sama. Mereka akan merasa terinspirasi dengan adanya perbuatan-
perbuatan yang dilakukan para tokoh di dalam komik tersebut. Apabila dalam 
kegiatan anak-anak membaca komik ini tidak dibarengi dengan pengawasan 
orang tua, akan dapat berakibat fatal bagi perilaku anak di masa mendatang. 
Begitu pula dengan komik yang terdapat unsur pornografi didalamnya. Anak 
yang membacanya akan merasa harus memakai pakaian seksi agar dia dapat 
terlihat seperti idolanya. Ada juga yang berpikir untuk melakukan hal yang 
tidak senonoh di kehidupan nyata seperti yang diadegankan di dalam komik 
tersebut. 
Disini, anak membutuhkan rasa nyaman supaya mereka bisa 
mendapatkan tempatnya di masyarakat. Kekerasan maupun pornografi yang 
secara tidak sengaja mereka temukan saat mereka mencari kesenangan cerita 
di dalam komik, hal tersebut merupakan penderitaan bagi anak-anak. 
Meskipun ada rasa senang dan tertarik terhadap komik tersebut, namun tanpa 
disadari secara psikologis mereka sebenarnya merasakan kegelisahan dan 
dihadapkan dengan berbagai pertanyaan. Anak-anak tidak seharusnya melihat 
hal yang belum pantas mereka terima. Dampaknya adalah anak-anak akan 
tersita waktunya untuk mendapatkan energi positif di dalam kehidupannya. 
Apalagi di masa-masa pertumbuhan seperti mereka, gambar mengenai 
kekerasan dan pornografi dapat mempengaruhi perilaku dan juga persepsi 
anak tentang dunia. 
Perlindungan anak adalah segala usaha yang dilakukan untuk 




kewajibannya demi perkembangan dan pertumbuhan anak secara wajar baik 
fisik, mental, dan sosial. Perlindungan anak merupakan perwujudan adanya 
keadilan dalam suatu masyarakat, dengan demikian perlindungan anak 
diusahakan dalam berbagai bidang kehidupan berbangsa, bernegara, dan 
bermasyarakat.
1
 Kegiatan perlindungan anak membawa akibat hukum, baik 
dalam kaitannya dalam hukum tertulis maupun tidak tertulis. 
Istilah perlindungan anak mengandung arti perlindungan dari 
kekerasan, abuse, dan eksploitasi. Dalam bentuknya paling sederhana, 
perlindungan anak mengupayakan agar setiap hak sang anak tidak dirugikan. 
Perlindungan anak bersifat melengkapi hak-hak lainnya yang secara inter alia 
menjamin bahwa anak anak akan menerima apa yang mereka butuhkan agar 
supaya mereka bertahan hidup, berkembang, dan tumbuh.
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Menurut Arif Gosita mengemukakan bahwa kepastian hukum 
perlindungan anak dan mencegah penyelewengan yang membawa akibat 
negatif yang tidak di inginkan dalam perlindungan anak.
3
 
Menurut Ahmad Kamil Perlindungan anak merupakan 
pertanggungjawaban orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan Negara 
yang merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus 
demi terlindunginya hak-hak anak.
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Hak asasi manusia yang wajib dilindungi dan dipenuhi oleh orang tua, 
masyarakat dan negara salah satunya adalah hak anak. 
5
 Selain mendapatkan 
perlindungan, anak juga mendapatkan hak asasi guna meletakan hak anak 
dalam status sosial anak dalam kehidupan masyarakat, sebagai bentuk 
perlindungan terhadap kepentingan-kepentingan anak yang mengalami 
masalah sosial.
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 Dalam hal ini peran serta masyarakat serta Negara sangat 
menentukan tumbuh kembang anak agar nantinya anak tidak hanya dipandang 
sebelah mata. Kewajiban dan tanggung jawab negara, pemerintah, dan 
pemerintah daerah juga menjamin perlindungan, pemeliharaan, dan 
kesejahteraan anak dengan memperhatikan hak dan kewajiban orang tua, wali, 
atau orang lain yang secara hukum bertanggung jawab terhadap anak, 
mengawasi penyelenggaraan perlindungan anak, menjamin anak untuk 
mempergunakan haknya dalam menyampaikan pendapat sesuai dengan usia 
dan tingkat kecerdasan anak.
7
  
Anak yang merupakan pembaca komik haruslah mendapat 
perlindungan hukum sebagai konsumen, karena anak tersebut dianggap 
sebagai konsumen komik. Seorang anak memiliki hak untuk dilindungi 
sebagai konsumen komik yang mana hak ini harus dipenuhi oleh pengarang 
komik ataupun penerbit komik.  
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan diatas, maka penulis 
melakukan penelitian dengan judul : “KONSUMEN ANAK DAN KOMIK 
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(Studi Tentang Perlindungan Hukum Terhadap Anak Saat 
Mengkonsumsi Komik)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, untuk mempermudah pemahaman 
dalam pembahasan permasalahan yang akan diteliti, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : Bagaimana Perlindungan Hukum Terhadap 
Anak Saat Mengkonsumsi Komik? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
dalam permasalahan yang akan diteliti (tujuan objektif) dan juga memenuhi 
kebutuhan perorangan (tujuan subjektif) yaitu sebagai berikut : 
1. Tujuan Objektif 
 Untuk mendeskripsikan perlindungan hukum bagi konsumen anak 
saat mengkonsumsi komik. 
2. Tujuan Subjektif 
 Untuk menambah pengetahuan dibidang hukum, khususnya hukum 






D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan bermanfaat atau berguna baik secara 
teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
 Hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah dan memberikan 
pemikiran atau landasan teori bagi pengembangan ilmu hukum 
pidana pada umunya. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan ilmiah dan serta menambah literatur atau bahan-bahan 
informasi ilmiah yang dapat digunakan untuk melakukan kajian di 
bidang hukum pidana pada umumnya.  
 Untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan pelanggaran dalam buku komik yang dikonsumsi 
anak. 
2. Manfaat Praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan di 
bidang hukum, khususnya mengenai perlindungan konsumen anak 
saat mengkonsumsi komik. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
bacaan, bahan pemikiran, dan sumber informasi ataupun sebagai 





E. Kerangka Pikiran 
Komik adalah salah satu media bacaan yang banyak diminati oleh anak-
anak. Banyak diantara mereka yang rela menghabiskan waktu seharian hanya 
untuk menyelesaikan serial komik yang mereka baca. Mereka tertarik untuk 
membaca komik karena cerita yang dibawakan di dalam komik tersebut 
memuat mereka selalu penasaran terhadap kelanjutannya. 
Di dalam penelitian ini, anak merupakan pihak konsumen, karena disini 
anak mengkonsumsi komik untuk mereka baca dan nikmati jalan ceritanya, 
adapun pengertian dari konsumen menurut pasal 1 angka (2) UU No. 8 Tahun 
1999 tentang Perlindungan Konsumen yaitu : 
“Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang 
tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, 
orang lain maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.” 
Di dalam komik yang sering dibaca oleh anak-anak seringkali masih 
ditemukan adegan yang mengandung kekerasan. Pengertian kekerasan 
menurut Pasal 89 KUHP yaitu : 
“Kekerasan adalah membuat orang menjadi pingsan atau tidak berdaya 
lagi (lemah) dijelaskan bahwa melakukan kekerasan artinya mempergunakan 
tenaga atau kekuatan jasmani tidak kecil secara tidak sah, misalnya memukul 
dengan tangan atau dengan segala macam senjata, menyepak, menendang, 
dan sebagainya.” 
Batasan tindak kekerasan tidaklah hanya Tindakan melanggar hukum 
atau undang-undang saja, tetapi juga merupakan Tindakan yang bertentangan 




norma yang ada dalam masyarakat walaupun tindakan itu belum dimasukkan 
atau diatur dalam undang-undang.
8
 Dalam hal ini seorang anak mendapatkan 
perlindungan hukum sesuai dengan pasal 4 UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak yang berbunyi : 
“Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diksriminasi.” 
Dalam komik juga masih ditemukan adanya unsur pornografi, pengertian 
pornografi sendiri menurut pasal 1 angka (1) UU No. 44 Tahun 2008 tentang 
Pornografi yaitu : 
“Pornografi adalah gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, 
gambar bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk 
pesan lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi dan/atau 
pertunjukan dimuka umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi seksual 
yang melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat.” Mengenai pornografi 
Pieter Mboik berpendapat “Batas porno adalah menyangkut perilaku seksual 




Beberapa tayangan animasi yang seringkali mengandung unsur 
pornografi dan tidak layak dikonsumsi oleh anak, maka disini anak sebagai 
konsumen tayangan animasi harus memperoleh perlindungan hukum terhadap 
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informasi-informasi yang berunsur pornografi, hal ini sesuai dengan pasal 15 
UU No. 44 Tahun 2008 tentang Pornografi yang berbunyi : 
“Setiap orang berkewajiban melindungi anak dari pengaruh pornografi 
dan mencegah akses anak terhadap informasi pornografi.” 
Hukum Perlindungan Konsumen secara umum bertujuan memberikan 
perlindungan bagi konsumen baik dalam bidang hukum privat maupun 
bidang hukum publik. Kedudukan Hukum Perlindungan Konsumen berada 
dalam kajian Hukum Ekonomi tepatnya di dalam  Pasal 1 angka (1) UUPK 
sebagai penjelasan terkait perlindungan konsumen.
10
 Menurut Sidharta 
(2000:9) perlindungan konsumen adalah keseluruhan asas-asas dan kaidah 
hukum yang mengatur hubungan dan masalah antara berbagai pihak satu 
sama lain berkaitan dengan barang dan atau jasa konsumen didalam 
pergaulan hidup.Kalimat yang menyatakan segala upaya yang menjamin 
adanya kepastian hukum, diharapkan sebagai benteng untuk meniadakan 
tindakan sewenang-wenang yang merugikan pelaku usaha hanya demi untuk 
kepentingan perlindungan konsumen. 
Seperti yang telah tertera dalam UU No. 3 Tahun 2017 tentang Sistem 
Perbukuan sebagaimana dalam Pasal 42 ayat (5) UU No. 3 tahun 2017 
tentang Sistem Perbukuan bahwasannya “Syarat isi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (4) terdiri atas : tidak bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila; 
tidak diskriminatif berdasarkan suku, agama, ras, dan/atau antar golongan; 
tidak mengandung unsur pornografi; tidak mengandung unsur kekerasan; 
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dan/atau tidak mengandung ujaran kebencian.” Maka disini terkait dengan 
penerbitan buku dilarang mengandung hal-hal yang bertentangan dengan 
nilai-nilai Pancasila, tidak diskriminatif berdasarkan suku, agama, ras, 
dan/atau antar golongan, tidak mengandung unsur pornografi, tidak 
mengandung unsur kekerasan, dan/atau tidak mengandung ujaran kebencian. 
Kerangka berpikir merupakan alur untuk menggambarkan secara umum 
atau garis besar cara berpikir terhadap permasalahan yang diteliti dalam 
bentuk bagan atau skema. Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Dalam hal ini keberadaan UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen, UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, UU No. 44 
Tahun 2008 tentang Pornografi, dan UU No. 3 Tahun 2017 tentang Sistem 
Perbukuan akan menjadi acuan atau dasar hukum dalam memberikan 
perlindungan hukum bagi konsumen anak yang membaca komik. Di dalam 
cerita komik masih banyak terdapat unsur kekerasan dan juga pornografi. Hal 
tersebut tentunya dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku anak-anak 
yang tidak sesuai dengan norma kesopanan, kesusilaan serta adat budaya 
yang ada di Indonesia. Karena anak-anak dibawah umur sangat mudah 






















                                                         
   
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada 
metode, sistematika, dan pemikiran tertentu yang bertujuan untuk mempelajari 
satu atau dua peristiwa hukum dengan melakukan menganalisis terhadap 
bukti-bukti yang diperoleh dari suatu permasalahan tersebut.
11
 Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai 
berikut : 
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1. Metode Pendekatan  
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan metode pendekatan doktrinal (normatif), karena 
dalam penelitian ini hukum dikonsepkan sebagai norma tertulis yang 
dibuat dan diundangkan oleh pejabat atau lembaga yang berwenang. 
Penulis akan mengkaji terbatas mengenai norma atau peraturan 
perundang-undangan tertulis yang terkait dengan objek yang diteliti. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah jenis 
penelitian yang bersifat deskriptif, karena penelitian ini bertujuan 
untuk menggambarkan secara tepat tentang perlindungan hukum 
terhadap anak saat mengkonsumsi komik sehingga dapat 
mendeskripsikan terkait dengan perlindungan hukum bagi konsumen 
anak terhadap komik. 
3. Sumber dan Jenis Data. 
Penulis dalam hal ini menggunakan jenis data yang bersumber 
dari data sekunder dimana data utama dari penelitian ini diperoleh 
melalui kajian bahan pustaka yaitu dokumen-dokumen yang 
mempunyai hubungan dengan objek penelitian. Data dalam penelitian 
ini berupa komik. 
4. Metode Pengumpulan Data. 
Metode yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan 
penelitian ini adalah teknik pengumpulan data melalui Studi 




data sekunder, yang di lakukan dengan mencari, menginventarisasi, 
mencatat, dan mempelajari buku komik. Instrumen pengumpulan data 
yang digunakan oleh penulis berupa catatan, yang merupakan suatu 
alat pengumpulan data sekunder yang berisi format-format khusus 
untuk menampung berbagai macam data yang diperoleh selama 
penelitian dilakukan. 
5. Metode Analisis Data.   
Analisa data merupakan suatu proses yang mengatur urutan 
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja, seperti yang disarankan oleh data.
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Data yang telah tekumpul dan telah diolah akan dibahas 
menggunakan metode normatif kualitatif, yakni suatu pembahasan 
yang dilakukan dengan cara menafsirkan dan mendiskusikan data-data 
yang telah diperoleh dan diolah berdasarkan norma hukum, doktrin 
hukum, dan teori ilmu hukum yang ada. 
Pembahasan pada tahap awal yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu dengan cara melakukan iventarisasi terhadap peraturan 
perundang-undangan yang terkait dengan persoalan obyek yang 
dikaji. Data yang terkumpul akan diidentifikasikan secara analisis 
doktrinal. 
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Sedangkan untuk tahap kedua akan dilakukan pembahasan berupa 
penemuan hukum in-concerto. Pada pembahasan yang kedua ini, 
penarikan suatu kesimpulan dilakukan secara deduktif : 
a. Peraturan perundang-undangan lain yang ada, dijadikan sebagai 
premis mayor. 
b. Data sekunder yang lain serta data primer yang terkait, sebagai 
premis minor. 
c. Konklusi akan diambil dengan cara membandingkan data sekunder 
yang ada dan yang sudah diolah dengan berbagai peraturan 
perundang-undangan, doktrin, dan teori hukum yang ada, sehingga 
pada tahap akhir akan ditemukan hukum in-concerto nya. 
 
G. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
B. Rumusan Masalah 
C. Tujuan Penelitian 
D. Manfaat Penelitian 
E. Kerangka Pemikiran 
F. Metode Penelitian 
G. Sistematika Penulisan 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Perlindungan Konsumen Anak 






BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam hal ini akan diuraikan mengenai isi dari komik dan perlindungan 
hukum yang diberikan pada anak sebagai konsumen dari komik. 
BAB IV PENUTUP 
Merupakan bab yang berisi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya, sekaligus 
sebagai kesimpulan dari penelitian serta merupakan bab penutup dari 
penulisan skripsi ini. 
 
